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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Pengetahuan Lokal dalam Penyadapan Aren di Desa Kalobba, Kecamatan

Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai.

"1 ldentitas Responden

a.
b.
C.
d.
e.

Nama

Umur

Jenis kelamin
Tingkat pendidikan
Pekerjaan

1 Lembaran Pertanyaan Penyadap

1.
2.
3.

© N o O

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.

Sudah berapa lama menyadap dan membuat gula aren?

Adakah kelompok tani hutan? Jika ada bagaimana pembagian lahannya?
Apakah penyadapan dilakukan setiap bulan atau ada bulan-bulan tertentu
yang tidak dilakukan penyadapan?

Apakah ada proses ritual adat yang dilakukan sebelum melakukan
penyadapan?

Apakah ada hari-hari tertentu untuk memulai penyadapan aren?
Bagaimana ciri-ciri pohon yang siap disadap?

Alat-alat apa yang digunakan untuk mengambil air nira?

Apakah ada hal-hal yang harus dilakukan sebelum menyadap untuk
mendapatkan air nira yang baik?

Bagaimana proses pengambilan air nira yang dilakukan penyadap?

Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam sehari (pagi dan sore)?
Bagaimana proses pembuatan gula aren?

Adakah campuran tertentu yang diberikan pada air nira saat proses
pemasakan?

Dalam sehari berapa banyak gula aren yang dihasilkan?

Berapa tinggi pemasangan tangga?

Berapa jumlah ayunan tandan?

Berapa lama proses pengayunan tandan?

Berapa lama proses pemukulan tandan?

Terbuat dari apa alat untuk memukul tandan aren?
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19. Berapa ukuran alat untuk memukul tandan aren?
20. Bahan apa yang digunakan untuk pembungkusan bekas irisan?

21. Berapa lama aren bisa disadap?
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Lampiran 2. Data Responden

No. Nama Umur Jenis Tingkat Pekerjaan Pengalaman Penyadapan | Jumlah Pohon yang Air Nira yang
Responden (Tahun) Kelamin Pendidikan (tahun) Disadap Didapatkan (liter/hari
1 Arifuddin 40 Laki-laki SD Petani 20 1 10
2 Rowa 56 Laki-laki sb Petani 30 2 28
3 Bahar 35 Laki-laki SD Petani 10 1 13
4 Jumadi 33 Laki-laki SMP Petani 2 1 12
5 Baba 51 Laki-laki SD Petani 23 4 57
6 Hendra 50 L aki-laki SMP Petani 1 1 11
7 Bahria 50 Laki-laki SD Petani 12 2 25
8 Amil 30 Laki-laki SD Petani 3 1 15
9 Anci 46 L aki-laki SMP Petani 8 6 70
10 Faisal 32 Laki-laki SMP Petani 10 1 14
11 Mawa 51 Laki-laki SD Petani 15 1 13
12 Arifin 57 Laki-laki SMP Petani 10 2 24
13 Hatta 70 Laki-laki SD Petani 20 3 35
14 Jusman 30 Laki-laki SMA Petani 3 1 12
15 Duma 69 Laki-laki Sb Petani 14 1 14
16 Baha 36 Laki-laki Sb Petani 5 2 30
17 Mamin 56 Laki-laki SD Petani 20 1 10
18 Ato 34 Laki-laki SMP Petani 7 2 25
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No. Nama Umur Jenis Tingkat Pekerjaan Pengalaman Penyadapan | Jumlah Pohon yang Air Nira yang
Responden (Tahun) Kelamin Pendidikan (tahun) Disadap Didapatkan (liter/hari

19 Jafa 38 Laki-laki SMP Petani 5 1 15

20 Kama 50 Laki-laki sD Petani 25 1 13
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan penyadap aren

»

TN |

ST

|

P
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iatan Penyadapan Nira Aren

Keg
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Pemasakan Air Nira Aren menjadi Gula Aren
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Alat dan Bahan
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Alat dan Bahan
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